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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Risiko jatuh merupakan salah satu masalah kesehatan yang 
sering dialami oleh lansia, terutama pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis yang 
dapat mengalami nyeri, kekakuan sendi, kelemahan otot, gangguan 
keseimbangan, dan keterbatasan mobilitas sehingga meningkatkan risiko jatuh. 
Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat dilakukan untuk membantu 
menurunkan risiko jatuh adalah Otago Exercise Program, yaitu program latihan 
yang meliputi latihan penguatan otot, keseimbangan, dan berjalan. 
Tujuan: Karya Ilmiah Akhir Ners ini bertujuan untuk menerapkan Otago Exercise 
Program dalam membantu menurunkan risiko jatuh pada lansia dengan 
Rheumatoid Arthritis di Yayasan Guna Budi Bakti Medan Tahun 2026. 
Metode Penelitian: Metode yang digunakan adalah studi kasus (case study) 
dengan pendekatan proses keperawatan. Populasi dalam penerapan ini adalah 70 
orang lansia di Yayasan Guna Budi Bakti Medan, dengan sampel sebanyak satu 
orang lansia dengan Rheumatoid Arthritis yang mengalami risiko jatuh sedang. 
Pengukuran risiko jatuh dilakukan menggunakan Berg Balance Scale (BBS). 
Intervensi Otago Exercise Program diberikan sebanyak tiga kali latihan dengan 
durasi 30–40 menit pada setiap sesi. 
Hasil: Hasil penerapan menunjukkan bahwa skor BBS sebelum diberikan 
intervensi adalah 22 yang termasuk dalam kategori risiko jatuh sedang. Setelah 
diberikan Otago Exercise Program sebanyak tiga kali latihan, skor BBS meningkat 
menjadi 25, yang masih termasuk dalam kategori risiko jatuh sedang. Peningkatan 
skor tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan keseimbangan dan 
mobilitas pasien. 
Kesimpulan: Penerapan Otago Exercise Program sebanyak tiga kali latihan dapat 
membantu meningkatkan keseimbangan dan mobilitas serta memberikan 
perubahan positif terhadap risiko jatuh pada lansia dengan Rheumatoid Arthritis, 
meskipun tingkat risiko jatuh pasien masih berada pada kategori sedang. 
Saran: Otago Exercise Program dapat diterapkan secara rutin sebagai salah satu 
intervensi nonfarmakologis untuk meningkatkan keseimbangan dan mobilitas 
serta membantu menurunkan risiko jatuh pada lansia 
Kata kunci: Otago Exercise, Rheumatiod Arthritis, risiko jatuh 
Daftar Bacaan: 38 referensi (2017-2026) 
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